BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Berbagai macah‘kepercayaan dan aliran-aliran ke-
batinan telah timbul dalam masyarakat Indonesia.Diantara
nya adalah aliran kepercayaan Sapta Darma yang telah di
dirikan oleh Harjosapura dan dipercayai bahwa ajaran per
tama diwahyukan pada tanggal 27-Desember 1957 pukul -
01.00 malam, 1

Keberadaan aliran kebatinaﬁ dan kepercayaan di In
donesia ini-berkembang atas hukum yang berlaku, sehingga
perkembangan suatu aliran kepercayaan menyebar luas di
mana-mana seperti Sapta Darma yang berkembang di Sepat -
lidah kulon kecamatan Lakar santri, oleh karena itu ali-
ran Sapta Darma sempat menjadi perhatian umat Islam mau
pun agama lain,

Aliran kebatinan yang ada di Indonesia termasuk
Sapta Darma merupakan kebudayaan yang berada diluar aga
ma walaupun demikian aliran Sapta Darma mempunyai maksud
dan tujuan-tujuan yang baik untuk membentuk manusia yang
berbudi luhur sehingga dapat tercapai kebahagiaan diduni

a dan di akherat dengan melalui ilham yang diterima dari

Tuhan Yang Maha Esa.

ldarun Hadi Wijono,Kebatinan dan Injil,BPK Gunung Mu
lia Jakarta,tt,hal,27



Sapta Darma adalah aliran yang mendasarkan a
Jarannya kepada pelaksaaan tujuh kewajiban dan setiap pe
ngikut Sapta Darma wajib melaksanakan hal tersebut dan
tidak boleh yang satu dilaksanakan sedang yang lainya ti
dak,sebab ketujuh kewajiban suci itu merupakan lingkaran
Yang bersambung yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara
Yang satu dengan yang lainnya.
Aliran Sapta Darma memiliki kitab pedoman hidup
Yang pada mulanya nama kitab aliran Sapta Darma bernama-
" Wewarah Agama Sapta Darma ". Kemudian berhubung adanya
SU MPR 1978 yang menyaiakan bahwa aliran kepercayaan ti
dak termasuk agama, maka nama kitab tersebut berubah men
Jadi " Wewarah Kerohanian Sapta Darma ". 3 Wewarah Kerot
hanian Sapta Darma berguna untuk membimbing para pemeluk
nya menuju rohani dan jasmani yang suci dari segalah per
buatan yang jelek atau buruk sebagaimana sesuai dengan -
ajaran Sapta Darma yang di tanamkan pada pengikut Sapta-

darma itu sendiri.

2 Drs,Abdul Mutholib Ilyas,Drs. Abdul Ghafur Imam,
Aliran kepecyaan dan Kabatinan di Indonesia,CV,Amin Sura

baya,1988,hal, 158
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Ibid, hal. 14
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Berdirinya Sapta Darma di Desa Bepat Lidah Ku
lon pada tanggal 11 oktober 1988,dibawah ol&h Danang yang
berasal dari dari Madiun. Pengikut Sapta Darma sekarang-
berjumlah 100 orang, terdiri dari 75 orang beragama is
lam dan 20 orang yang tidak beragama , dan 5 orang yang
beragama Kresten. Mereka semua berusaha untuk mencari ke
damaian hati demi tercapainya kesempurnaan dan kebahagian

didunia dan akherat.Oleh karena pengikut Sapta Darma mayo

ritas masyarakat yang beragama baik dari kalangan Islam
maupun Kresten, maka penting sekali bagi penulis untuk R
mengadakan penelitian terhadap permasalahan tersebut dan
bagaimana reaksi masyarakat Islam di desa Sepat terhadap
aliran kebatinan Sapta Darma.

B. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Penegasan judul

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengam -
bil judul " TANGGAPAN UMAT ISLAM DI DESA SEPAT KECAMATAN
LAKAR SANTRI KOTAMADYA SURABAYA TERHADAP ALIRAN KEBATI.. -
NAN SAPTA DARMA:."

Untuk menghindari kesalah fahaman dan mengeta
hui gambaran secara konkrit dalam penulisan skripsi ini
maka penulis memandang perlu adanya penegasan terhadap ju
dul tersebut, yaitu :

Tanggapan : Bayangan yang menjadi kesan yang dihasil

kan dari pengamatan.4

4Drs.Wasty Soemanto.Psikologi Pendidikan, PN,Rineka
cipta,Jakarts,1987,hal,23.




Umat Islam :

Aliran Kebatinan ;

Sapto Darmo

Desa Sepat

.

Himpunan orang yang bermssaha mengas
tur perilaku di tengah-tengah masya
rakat sesuai dengan ajaran Islam.5
Keyakinan kepada Ketuhanan Yang Ma
ha Esa di luar agama atau tidak ter
masuk kedalam agama.

Sapto bahasa jawa kuno,berarti tuju
Darmo berarti kewajiban, jadi aliran
yang melaksanakan tujuh kewajiban.7
Sebuah desa yang terletak didaerah
tingkat II Kotamadya Surabaya,beraéd

da dibagian barat kecamatan Lakar -

Santri.8

2. Adapun alasan memilih judul diatas adalah :

1. Perkembangan aliran Sapta varma di desa Sepat sukup pe

sat.

2. Adanya sebagian umat Islam yang memasuki ajaran Sapta-

Darma.

5M.Amin Rais,ed,Islamdi Indonesia,CV,Rajawali Jakar-

ta,1992,hal, 42
6

Prof.Kamil Kertapraja,Aliran Kebatinan dan Keperca

yaan di Indonesia,CV,Haji Masagung Jakarta,1990,hal,l

7M Akrim,Aliran Kepercayaan dan Kebatinan,Fakultas -

Ushuluddin Surabaya,IAIN Sunan Ampel,1991,hal 38

8

* Peta desa Sepat 1994



C. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka -
penulis dapat rumuskan sebagai berikut;
1. Bagaimana ajaran dan sejarah berdirinya aliran Sapta-
Darma di desa Sepat.
2. Bagaimana tanggapan umat Islam di Sepat terhadap ali
ran kebatinan Sapta Darma.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

L, Tujuan Penelitian

i.l. Untuk mengetahui ajaran dan sejarah perkembangan
aliran kepercayaan kebatinan Sapta Darma di desa
Sepat Lakar Santri.

1.2. Untuk memperoleh gambaran secara obyektif,tentang
tanggapan umat Islam terhadap aliran kepercayaan
kebatinan Sapta Darma.

2. Kegumaan Penelitian

2.1. Untuk dapat dijadikan sebagai bahan masukl an ali
ran Sapta Darma dan umat Islam di desa Sepat.
2.2, Sebagai masuk;an pembinaan aliran kepercayaan -
Sapta Darma dan umat Islam khususnya di desa Se-
pat.
2.3. Untuk kerukuman antar umat beragama.
E. METODE PENELITIAN

1., Populasi dan sampel

1.1. Sebagai populasinya adalah seluruh penduduk -



desa Sepat sebanyak 8%30 orang yang terdiri dari -
laki-laki 3618 orang, perempuan 4912 orang. Namun
adalah diluar kemampuan peneliti dan tidak efektif
untuk meneliti seluruh populasi. Dengan demikian -
perlu di ambil sejumlah sampel sebagai responden-
Yang akan di teliti. Peneliti mengambil sampel 100
responden yang dianggap representatif / mewakilise
luruh pupulasi.

Adapun dalam menetapkan sampel ini penulis
menggunakan cara dari tehnik sampling yanitu meng
ambil sampel secara ramdom atau acak, semua indivi
du dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk di
pilih menjadi anggota sampel.9
Sebagai sampel penulis menggunakan sebagian dari -
masyarakat desa Sepat dan responden berjumlah 100
orang dengaﬁ perincian sebagai berikut :

i. Pemeluk Sapta Darma yang beragama Islam berjum
lah 20 orang.

2. Yang tidak beragama sebanyak 25 orang.

3. Masyarakat Islam yang tidak menjadi pengikut Sa

pta Darma sebanyak ?5 orang.

9Prof,Drs.Sutriéno Hadi,MA,Metodologi Researc, Ji

1id I Andi Offet,Yogyafarta,1993,hal, 75



2.

Metode pengumpulan data

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan

metode sebagai berikut :

2.1.

2.2.

2.3.

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data

tentang keadaan geografis,kegiatan keagamaan dan so
sial antara pengikut Sapta Darma dan Islam.

Metode interviu yaitu cara untuk mengumpulkan data-
dengan menggunakan atau mengadakan komunikasi lang
sung dengan warga masyarakat untuk mendapatkan in
formasi yang diperlukan.Selanjutnya Dr,Winarno me -
ngatakan : Interviu yang sangat lazim dan efektif -
adalah interviu pribadi.lo
Metode Quesener sering juga disebut metode angket
yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan untuk mempero-
leh informasi dari responden. Adapun jenis pertanya
an ini sesuai dengan aspek peneliti yang dimaksud .

Dan ini dilakukan terhadap responden sebanyak 100 ,

repponden.

3. Tehnik Pengolahan data dan analisah data

Data yang telah terkumpul diklasifikasikan me

nurut kelompoknya kemudian diolah dan dijadikan dalam be

ntuk tabel guna mempermudah dalam menganalisa.

10Winarno Surahmad,Pengantar Penelitian Ilmiah,Tar

sito Bandung,th,1990,hal,174



Adapun yang di pergunakén dalam menganalisa data

yaitu data kuantitatif yaitu untuk mengetahui faktor-fak

tor yang mempemgaruhi masyarakat dalam mengikuti Sapto -

Darmo di Sepat, dengan menggunakan sumber data angket,in

terviu dan observasi.

F. METODE DAN SISTINATIKA PEMBAHASAN

. 1. Metode pembakasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan

metode sebagai berikut :

1.1. Metode induksi,yaitu mengumpulkan fakta-fakta -

yang berhubungan dadengsn pembahsan,kemudian penu
lis mengambil kesimpulan dari fakta-fakta terse-
but.Menurut Sutrino Hadi,cara brfikir induktif a
dalah berangkat dsri fakta-fakta yang klsus, pe
ristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari fak
taitu ditarik generalisasi-generalisasi yang -
bersifat umum.11
Metode deduksi,yaitu berangkat dari pengetahuan-
yang bersifat umum,dan bertitik tolak pada penge

tahuan yang umum itu kita hendak menizai suatuke

jadian yang bersifat khusus. ~

1.3, 'IMetode komparasi. Menurut Dra. Aswarni Sujud bah

penelitian komparasi akan dapat menemukan persa-
maan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentangbe

nda-benda, tentang orang-orang,tentang prosedur ,

11

Ibid,hal 42



kerja,tentang ide-ide,kritik terhadap orang,kelom
pok,terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja.
dapat juga membandingkan kesamaan pandangan .dan
perubahan pandangan orang,grup atau negara,terha-

dap orang,peristiwa atau terhadap ide-ide.12

2., Sistimatika Pembahasan

Adapun sistimatikanya dibagi menjadi beberapa bab

dan setiap bab dibagi menjadi sub-bab,sebagaimana berikut

ini

Bab

Bab

Bab

.
.

I

II

III

Merupakan pendahuluan,yang meliputi; Latar bela
kang masalah, Perumusan masalah,Penegasan masa-
lah dan alasan memilih juéul,Tujuan dan keguman
penelitian, "Metode penelitian,Metode dan sisti-
matika pembahasan.

.Landasan teori tentang aliran kebatianan Sapta-
Darma yang mencakup;pengertian aliran kebatinan
Sapta Darma,asal-usul perkembangan Sapta Darma,
dan pokok - pokok ajarannya.

Landasan empiris tentang tanggapan umat Islam -
terhadap aliran kebatinan Sapta Darma.Dalam hal
ini mencakup keadaan geografis desa Sepat dan k&
kegiatan Sapta Darma di desa Sepat,tanggapan um
at Islam terhadap aliran Sapta Darma,kerukunan

antar umat beragama .dengan aliran Sapta Darma.

12

Suharsimin Arikunto,Prosedur Penelitian, Heneka ,

qipta,dakarta,tn,l991,nal,191 ¢
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Bab

Bab

Iv

10

Analisa mencakup ;Ténggapan umat Islam terha-

dap-aliran kebatinan Sapta Darma,p - A

EEC T - - - - e
S O s B v otk & T TG

Kesimpulan, saran-saran,penutup,dan daftar ke-

pustakaan serta lampiran-lampiran.



